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ABSTRAK 

Naiknya harga minyak di pasar dunia dan nasional secara signifikan serta semakin 

menipisnya cadangan minyak bumi menyadarkan kita bahwa konsumsi energi dari 

tahun ke tahun semakin meningkat dan itu tidak seimbang dengan ketersediaan 

sumber energi tersebut. Hal ini harus dapat diimbangi dengan penyediaan sumber 

energi alternatif yang melimpah jumlahnya dan  murah harganya sehingga dapat 

terjangkau oleh masyarakat luas. Teknologi alternatif betapa pun tradisionalnya, 

perlu dipertimbangkan salah satu di antaranya adalah teknologi bio-char. 

Banyaknya limbah sekam padi dan kantong plastik disekitar kita yang terbuang 

sia-sia .Berkenan dengan hal ini maka, maka penulis mencoba meneliti dan 

membuat briket berbahan dasar sekam padi dan kantong plastik. Dalam penelitian 

ini menggunakan metode experimen . Melalui pengumpulan data baik dari 

literature maupun pengujian, maka dapat disimpulkan berbahan dasar sekam padi 

dan kantong plastik dapat dijadikan bahan bakar alternatif, hal ini dikuatkan 

dengan hasil pengujian kadar karbon, kadar air, nyala api, kadar abu dan nilai 

kalor dengan perbandingan kantong plastik 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, dan 

12,5%. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kantong plastik mempengaruhi 

nilai kalor briket panas briket.Kualitas nilai kalor tertinggi briket ada disampel 3 

(5% kantong plastik) dengan nilai kalor 4689 – 5213 kcal/gr dan nilai kalor 

terendah ada di sampel 1 dengan 0% kantong plastik  3545 – 4125 Kcal/gr.  

 

Kata kunci : Briket bioarang, membuat briket arang dari sekam padi, 

manfaatnya,   jenis-jenis plastik 
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PENDAHULUAN 

Naiknya harga minyak di 

pasar dunia dan nasional secara 

signifikan serta semakin menipisnya 

cadangan minyak bumi menyadarkan 

kita bahwa konsumsi energi dari 

tahun ke tahun semakin meningkat 

dan itu tidak seimbang dengan 

ketersediaan sumber energi tersebut. 

Hal ini harus dapat diimbangi dengan 

penyediaan sumber energi alternatif 

yang melimpah jumlahnya dan  

murah harganya sehingga dapat 

terjangkau oleh masyarakat luas. 

Teknologi alternatif betapa pun 

tradisionalnya, perlu 

dipertimbangkan salah satu di 

antaranya adalah teknologi bio-char 

(bio-arang). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sampah merupakan bahan 

padat buangan dari kegiatan rumah 

tangga, pasar, perkantoran, rumah 

penginapan, hotel, rumah makan, 

industri, puingan bahan bangunan 

dan besi-besi tua bekas kendaraan 

bermotor. Sampah merupakan hasil 

sampingan dari aktivitas manusia 

yang sudah terpakai. 

HASIL PENELITIAN 

     Tabel 1 Hasil Penelitian Nyala Api 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Hasil Briket 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 3 Nilai Kalor 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

 Adapun kesimpulan yang 

dapat diambil yaitu : 

1. Briket dapat terbuat dari 

aneka macam hayati atau 

biomassa yang terbuang 

seperti : kayu, ranting, daun, 

rumput, sekam padi, ataupun 

limbah industri lainnya. 

2. Briket merupakan salah satu 

bahan bakar alternatif yang 

murah sebagai pengganti 

bahan bakar minyak. 

Samp

el 

Lama 

Nyala 

Api 

Lama 

Bara Api 

Tempera

tur 

1 10 menit 19 menit 314,8oC 

2 14 menit 15 menit 338,9oC 

3 13 menit 22 menit 377,7oC 

4 12 menit 18 menit 340,4oC 

5 12 menit 12 menit 329,9oC 

6 11 menit 10 menit 331,5oC 

 

Samp

el 

Lama 

Nyala 

Api 

Lama 

Bara Api 

 

 

1 10 menit 19 menit 314,8oC 

2 14 menit 15 menit 338,9oC 

3 13 menit 22 menit 377,7oC 

4 12 menit 18 menit 340,4oC 

5 12 menit 12 menit 329,9oC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kadar 

Kantong 

plastik 

Nilai Kalor 

1 0 % 3545 – 4125 Kcal/gr 

2 2,5 % 4213 – 4913 Kcal/gr 

3 5 % 4689 – 5213 Kcal/gr 

4 7,5 % 4228 – 4813 Kcal/gr 

5 10 % 4256 – 4823 Kcal/gr 

6 12,5 % 4173 - 4711 Kcal/gr 
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3. Pembuatan briket dengan 

campuran kantong plastik, 

guna meningkatkan nilai 

kalor atau panas. 

4. Kualitas nilai kalor tertinggi 

dibriket ada disampel 3 

dengan nilai kalor 4689 – 

5213 kcal/gr dengan 

temperatur panas 377oC 

5. Untuk nilai jual briket adalah 

Rp.1800/kg. 
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